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Abstract: This study was motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students at
SDN Sampangan 01 in Semarang regarding the respiratory system. Students struggled to
understand the material due to limited learning resources; teachers tended to use
monotonous YouTube videos, which led to boredom and poor retention. This study aimed
to develop and test the feasibility and effectiveness of the PowerPoint-based Respirapop
learning tool. Respirapop is a pop-up-based digital book with three-dimensional visuals.
The research method used was Research and Development (R&D) employing the ADDIE
model, involving fifth-grade students. Data collection techniques included tests (pretest
and posttest) as well as non-tests (observation, interviews, questionnaires, and
documentation). Data analysis utilized descriptive statistics, a paired-sample t-test, and N-
Gain. The results indicated that the Respirapop medium is highly feasible, with a content
expert validation score of 93% and a media expert validation score of 96%. The
effectiveness test showed a significance value of 0.001 < 0.05, indicating a significant
difference between pretest and posttest results. The N-Gain value of 0.5893 falls into the
“moderately effective” category. Thus, the Respirapop medium is deemed highly suitable
and moderately effective for improving student learning outcomes.

Keyword: Digital Learning Media, Human Respiratory System, IPAS.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V
SDN Sampangan 01 Kota Semarang pada materi sistem pernapasan. Peserta didik
mengalami kesulitan memahami materi karena keterbatasan media pembelajaran, di mana
guru cenderung menggunakan video YouTube yang monoton sehingga menimbulkan
kebosanan dan rendahnya daya ingat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
serta menguji kelayakan dan efektivitas media Respirapop berbantuan PowerPoint.
Respirapop merupakan buku digital berbasis pop-up dengan visual tiga dimensi. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE, melibatkan peserta didik kelas V. Teknik pengumpulan data meliputi tes (pretest
dan posttest) serta nontes (observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi). Analisis
data menggunakan statistik deskriptif, uji paired sample t-test, dan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media Respirapop sangat layak dengan hasil validasi ahli
materi sebesar 93% dan ahli media sebesar 96%. Uji efektivitas menunjukkan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Nilai N-Gain sebesar 0,5893 termasuk kategori cukup efektif. Dengan
demikian, media Respirapop dinyatakan sangat layak dan cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan komponen
fundamental dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara karena berperan sebagai sarana strategis
untuk mengembangkan potensi generasi bangsa.
Amanat konstitusi dalam Pembukaan UUD 1945 alinea
keempat yang menegaskan tujuan “mencerdaskan
kehidupan bangsa” menempatkan pendidikan sebagai
instrumen utama pencapaian tujuan nasional. Hal ini
diperkuat oleh Pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang
menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan, sehingga pendidikan menjadi
hak universal yang wajib difasilitasi negara.
Pendidikan yang berkualitas menjadi pilar penting
dalam menciptakan generasi yang cerdas, kompeten,
dan berdaya saing. Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai agent of change, tetapi juga sebagai agent of
producer yang mampu melahirkan transformasi nyata
bagi kemajuan bangsa (Nurfatimah et al., 2024).

Implementasi pendidikan di lapangan masih
menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi pendidik
maupun peserta didik. Salah satu permasalahan yang
sering muncul adalah kesulitan peserta didik dalam
memahami materi, khususnya pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang kerap
dianggap sekadar hafalan konsep tanpa pemahaman
mendalam (Ilham et al., 2024). Padahal, IPAS memiliki
peran penting dalam membangun pengetahuan ilmiah
tentang fenomena alam dan sosial di sekitar peserta
didik (Lestari & Nabila, 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas V SDN Sampangan 01 Kota
Semarang, proses pembelajaran masih didominasi
metode ceramah, serta sesekali menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning
(PJBL), namun belum dilaksanakan secara konsisten.
Media pembelajaran yang digunakan umumnya
terbatas pada video dari YouTube, sementara alat
peraga yang tersedia di sekolah sebagian sudah rusak
dan tidak lengkap. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya keterlibatan peserta didik serta kesulitan
dalam memahami materi sistem pernapasan,
khususnya terkait organ, fungsi, serta mekanisme
pernapasan dada dan perut. Dampak tersebut terlihat
pada hasil belajar peserta didik yang masih rendah
dengan rata-rata nilai ulangan harian sebesar 63,22.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Rismawati dan
Tyas (2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan
media pembelajaran dapat memengaruhi kesulitan
belajar peserta didik.

Kondisi tersebut semakin diperparah oleh
penerapan  pembelajaran yang masih  Dbersifat
konvensional, di mana peserta didik cenderung hanya

menerima penjelasan secara verbal serta lebih banyak
diarahkan untuk membaca buku teks dan mengerjakan
soal latihan (Ramadani et al, 2025). Selain itu,
penggunaan media yang monoton menyebabkan
peserta didik mudah bosan dan kurang mampu
mengingat materi secara optimal. Padahal, penggunaan
media pembelajaran yang interaktif terbukti dapat
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa
(Nathania et al, 2025). Perkembangan teknologi
pendidikan yang pesat membuka peluang pemanfaatan
media pembelajaran inovatif. Salah satu media yang
dapat dimanfaatkan adalah media Pop-Up Book
digital, yaitu pengembangan dari buku pop-up
konvensional ke dalam bentuk digital yang mampu
menampilkan visual tiga dimensi, animasi, serta unsur
interaktif. Media ini memiliki karakteristik visual yang
menarik, dinamis, dan mampu menyajikan materi
secara konkret sehingga membantu peserta didik
dalam memahami konsep yang bersifat abstrak.
Kelebihan utama media Pop-Up Book digital terletak
pada kemampuannya meningkatkan perhatian,
motivasi, serta keterlibatan peserta didik, sekaligus
membantu proses visualisasi konsep yang sulit diamati
secara langsung.

Pengembangan  media  tersebut  dapat
dilakukan melalui pemanfaatan perangkat lunak
seperti PowerPoint yang telah umum digunakan dalam
pembelajaran (Putra & Kartini, 2020). PowerPoint
memiliki kelebihan berupa kemudahan penggunaan
serta dukungan berbagai fitur seperti animasi, transisi,
audio, video, dan hyperlink yang memungkinkan
penyusunan media pembelajaran interaktif. Melalui
fitur tersebut, guru dapat mengembangkan media
dengan navigasi non-linear, kuis, maupun game
sederhana yang dapat meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik. Namun demikian, PowerPoint juga
memiliki keterbatasan, seperti tingkat interaktivitas
yang masih terbatas dan ketergantungan pada
perangkat teknologi, sehingga diperlukan kreativitas
dalam pemanfaatannya agar tetap optimal. Selain itu,
teknologi digital lebih diminati peserta didik karena
memungkinkan pengalaman belajar multimodal yang
lebih menarik dibandingkan media konvensional
(Hasan et al, 2021), sehingga keberadaan media
pembelajaran  menjadi  faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran (Sylvia Lara Syaflin, 2022).

Materi sistem pernapasan manusia dalam
pembelajaran IPAS merupakan materi yang bersifat
abstrak karena melibatkan proses internal yang tidak
dapat diamati secara langsung. Materi ini mencakup
struktur organ, fungsi, serta mekanisme pernapasan
yang kompleks, sehingga memerlukan visualisasi yang
jelas dan konkret agar dapat dipahami secara optimal
oleh peserta didik. Tanpa dukungan media yang tepat,
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peserta didik cenderung mengalami kesulitan dan
hanya mengandalkan hafalan. Oleh karena itu,
penggunaan media berbasis visual dan interaktif
menjadi sangat penting untuk membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih mendalam.

Sejalan dengan tuntutan pendidikan digital,
pengembangan media pembelajaran inovatif menjadi
solusi untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik (Nursella, 2024). Salah satu media yang
berpotensi dikembangkan adalah Pop-Up Book
berbasis PowerPoint yang memadukan visual tiga
dimensi dan fitur interaktif sehingga mampu
menyajikan materi secara lebih konkret, khususnya
pada materi yang bersifat abstrak seperti sistem
pernapasan manusia.

Penelitian terdahulu oleh Islami et al. (2024)
dan Dandung et al. (2023) menunjukkan bahwa media
Pop-Up Book digital berbasis PowerPoint memiliki
tingkat kelayakan tinggi dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, ‘Aini et al. (2021) juga
membuktikan bahwa media ini mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada
pengembangan media Pop-Up Book digital berbasis
PowerPoint. Namun demikian, penelitian sebelumnya
belum secara spesifik mengembangkan media pada
materi sistem pernapasan manusia serta belum
mengintegrasikan fitur interaktif yang lebih variatif,
sehingga keterlibatan peserta didik belum optimal.

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan penelitian
ini terletak pada pengembangan media Pop-Up Book
digital berbasis PowerPoint yang diberi nama
“Respirapop” pada materi sistem pernapasan manusia
serta dilengkapi dengan game interaktif sebagai sarana
evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan serta menguji
kelayakan dan efektivitas media Respirapop dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD
Negeri Sampangan 01 Kota Semarang,.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu
Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki
langkah yang sistematis dan terstruktur serta
memungkinkan adanya evaluasi dan revisi pada setiap
tahap sehingga menghasilkan produk yang wvalid,
layak, dan efektif digunakan (Sugiyono, 2016).
Penelitian dilaksanakan di SDN Sampangan 01 Kota
Semarang dengan subjek uji coba sebanyak 27 peserta
didik kelas V. Prosedur pengembangan dimulai dari

tahap Analyze untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
IPAS. Tahap Design meliputi perancangan media
Respirapop berbasis PowerPoint, termasuk penyusunan
materi, desain tampilan, dan perencanaan evaluasi.
Tahap Development dilakukan dengan pembuatan
media sesuai desain yang telah dirancang, kemudian
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media serta direvisi.
Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba
penggunaan media pada peserta didik, sedangkan
tahap Evaluation bertujuan untuk menilai kelayakan
dan keefektifan media berdasarkan hasil uji coba.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berupa soal
pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif (C1-C4)
pada materi sistem pernapasan manusia. Instrumen tes
telah melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa dari 50 butir soal, terdapat 31 soal yang
dinyatakan valid dan 19 soal tidak valid. Uji reliabilitas
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,964 yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi yang sangat tinggi. Selain itu, daya
pembeda soal berada pada kategori baik dan baik
sekali, serta tingkat kesukaran terdiri atas 9 soal
mudah, 16 soal sedang, dan 6 soal sukar. Instrumen
non-tes meliputi angket validasi ahli materi, angket
validasi ahli media, angket respons guru, angket
respons peserta didik, wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang digunakan untuk menilai kelayakan
media serta mengetahui tanggapan pengguna terhadap
media yang dikembangkan.

Data dalam  penelitian ini  dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. = Data  kualitatif = digunakan  untuk

menggambarkan kondisi awal pembelajaran dan
kebutuhan pengembangan media, sedangkan data
kuantitatif dianalisis melalui uji normalitas untuk
mengetahui distribusi data, dilanjutkan dengan uji
paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan media, serta
uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil
belajar peserta didik (Rahman & Suswanto, 2022).
Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS
versi 27 dan Microsoft Excel.

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan Media Respirapop

Pengembangan media Respirapop diawali
dengan tahap analisis yang menunjukkan bahwa
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peserta didik kelas V SD Negeri Sampangan 01 Kota
Semarang memiliki hasil belajar yang masih rendah.
Hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam memahami
materi sistem pernapasan, khususnya terkait organ-
organ pernapasan, fungsinya, serta perbedaan
mekanisme pernapasan dada dan pernapasan perut.
Kesulitan tersebut muncul karena materi sistem
pernapasan bersifat abstrak, melibatkan proses internal
dalam tubuh yang tidak dapat diamati secara langsung
oleh peserta didik. Sementara itu, peserta didik sekolah
dasar masih berada pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret, sehingga membutuhkan bantuan
visualisasi ~untuk = memahami konsep  secara
menyeluruh. Tanpa dukungan media yang tepat,
peserta didik cenderung hanya menghafal tanpa
memahami proses yang terjadi. Kondisi ini diperparah
oleh keterbatasan media pembelajaran yang digunakan
guru, di mana pembelajaran masih didominasi metode
verbal serta penggunaan buku teks dan video yang
kurang  interaktif, sehingga kurang mampu
memfasilitasi pemahaman konsep secara optimal
(Windiani & Suniasih, 2022). Oleh karena itu, tahap
analisis menjadi langkah awal yang krusial untuk
memastikan bahwa media yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Sugiyono, 2019).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kesulitan peserta didik dalam memahami materi
abstrak menjadi dasar penting dalam pengembangan
media pembelajaran yang berbasis visual dan
interaktif. Media yang mampu menyajikan representasi
konkret melalui visualisasi tiga dimensi, animasi, serta
interaksi pengguna dapat membantu peserta didik
memahami proses sistem pernapasan secara lebih jelas
dan bermakna. Media berbasis multimedia seperti
PowerPoint  dinilai ~ relevan  karena  mampu
mengintegrasikan teks, gambar, animasi, dan ilustrasi
yang dapat meningkatkan keterlibatan belajar sekaligus
memperkuat pemahaman konsep siswa (Paramitha et
al., 2021). Berdasarkan hasil analisis ini, pengembangan
media Respirapop dipandang sebagai solusi yang tepat
untuk menjembatani kesenjangan antara karakteristik
materi yang abstrak dengan kebutuhan belajar peserta
didik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar pada materi sistem
pernapasan manusia.

Tahap selanjutnya adalah tahap desain. Pada
tahap ini, perancangan media dilakukan berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, kebutuhan belajar, serta
tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar
(Saputri & Kurnianti, 2022). Penyusunan materi
dirancang secara sistematis dengan mengacu pada
kompetensi pembelajaran dan indikator pencapaian,
sehingga materi tersusun runtut, relevan, dan mudah

dipahami. Selain itu, desain media meliputi
perancangan struktur isi serta aspek visual, seperti
ilustrasi, warna, tata letak, dan gambar pendukung
yang disesuaikan untuk mendukung pemahaman
konsep.

Karakteristik media Pop-Up Book digital
menjadi aspek utama dalam tahap desain, khususnya
dalam mengatasi sifat abstrak materi sistem
pernapasan manusia. Visual tiga dimensi (3D)
dirancang untuk merepresentasikan struktur organ
pernapasan secara lebih konkret, sehingga peserta
didik dapat memahami bentuk dan letak organ secara
lebih jelas. Penyajian visual yang bersifat representatif
ini berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak
dan pemahaman konkret peserta didik, sehingga
mempermudah proses konstruksi pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Zakiyah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa desain visual yang tepat dapat
memperjelas konsep, meningkatkan perhatian, serta
memperkuat pemahaman siswa.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
media Respirapop memiliki karakteristik sebagai Pop-
Up Book digital berbasis PowerPoint yang bersifat
visual dan interaktif. Media ini dapat diakses melalui
perangkat ponsel maupun laptop tanpa memerlukan
koneksi internet, sehingga fleksibel digunakan dalam
berbagai kondisi pembelajaran. Materi yang disajikan
mengacu pada buku siswa dan buku guru IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), sehingga tetap
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penyajian
materi dilakukan secara sistematis serta dilengkapi
dengan visualisasi yang mendukung pemahaman
konsep. Secara keseluruhan, desain media Respirapop

menunjukkan kesesuaian antara kebutuhan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik, serta
berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran

melalui penyajian materi yang lebih konkret dan
interaktif. Hal ini didukung oleh Arsyad (2017) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
memperjelas penyajian pesan serta meningkatkan
perhatian dan motivasi belajar, serta diperkuat oleh
temuan Yuliana et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis visual mampu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Media yang dikembangkan dalam penelitian
ini memuat komponen utama berupa cover, petunjuk
penggunaan, materi pembelajaran, dan evaluasi yang
dirancang secara sistematis untuk mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran.
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Gambar 1. Tampilan Cover

Media  Respirapop ~ juga  menampilkan  profil
pengambang yang berisi identitas dari pengembang,
ditunjukkan oleh gambar 2.

Pengembang berasal
dari Kulon Progo,
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inovatif untuk
Pembelajaran di kelas
V Sekolah Dasar

Gambar 2. Profil Pengembang

Preses Permepasan Pacla Manvsia

Pemapasan perut adalah cara bemapas

wang menggunakan otot diafragma.
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Media Respirapop dilengkapi fitur kuis berupa soal
pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi yang
telah disajikan dalam Respirapop. Kuis dirancang dalam
bentuk amplop interaktif yang dapat diklik oleh
peserta didik untuk menampilkan soal. Sistem
memberikan umpan balik langsung, yaitu notifikasi
jawaban benar atau salah sesuai dengan pilihan yang
dipilih peserta didik.

hd bid hid

hid hid
o A

Kelayakan Media Respirapop

Tingkat kelayakan media Respirapop dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V A
SDN Sampangan 01 Kota Semarang pada muatan
pelajaran IPAS diperoleh melalui penilaian validator
ahli serta angket tanggapan guru dan peserta didik
(Ashhabi, W. S., & Yulianto, 2025). Penilaian oleh ahli
media difokuskan pada kualitas tampilan, desain, dan
keterpaduan media dalam mendukung proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi, media Respirapop
memperoleh skor sebesar 96% dengan kategori sangat
layak. Tingginya skor ini dipengaruhi oleh keunggulan
pada aspek daya tarik sebagai aspek paling menonjol,
yang ditunjukkan melalui penggunaan visual tiga
dimensi, pemilihan warna yang harmonis, serta tata
letak yang sistematis sehingga mampu meningkatkan
perhatian dan minat belajar peserta didik. Selain itu,
kemudahan navigasi dan keterpaduan antar komponen

media turut mendukung kualitas media secara
keseluruhan.
Saran  perbaikan dari validator = meliputi

penambahan profil dosen pembimbing, penambahan
gambar organ pernapasan secara utuh pada bagian
awal media, serta penyesuaian level kognitif soal
evaluasi. Perbaikan tersebut telah diimplementasikan
dengan melengkapi profil pengembang, menambahkan
visual sistem pernapasan secara menyeluruh, serta
menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan capaian
pembelajaran. Setelah revisi, media dinyatakan layak
tanpa revisi lanjutan sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.
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Gambar 5. Diagaram hasil validasi ahli media

Pengembang berasal
dari Kulon Progo,
Yoguakarta, dan
tertarik pada
pengembangan media
pembelajaran digital
inovatif untuk
Pembelajaran di kelas
V Sekolah Dasar

Gambar 6. Sebelum Revisi

Gambar 8. Penambahan menu gambar organ secara
menyeluruh

Penilaian dari validator ahli media didasarkan
pada beberapa aspek, yaitu kejelasan penyajian,
kemudahan penggunaan, tampilan visual dan tata
letak, mutu visual, serta daya tarik media. Menurut
Nasution et al. (2023), media pendidikan yang efektif

harus menekankan kejelasan informasi, kemudahan
penggunaan, dan daya tarik visual agar mampu
mendukung pembelajaran secara optimal. Hal ini
sejalan dengan teori pendidikan multimedia Richard E.
Mayer (2024) yang menyatakan bahwa kombinasi teks,
gambar, dan audio yang tersusun rapi dapat
meningkatkan pemahaman karena informasi diproses
melalui saluran visual dan lisan secara bersamaan.
Dengan demikian, aspek kejelasan penyajian,
kemudahan penggunaan, alat bantu visual, dan daya
tarik media dalam proses validasi telah sesuai dengan
pedoman teoritis yang menjadi acuan para ahli.

Tahap selanjutnya adalah validasi materi pada

media Respirapop yang dilakukan oleh ahli materi, yaitu
dosen yang memiliki keahlian di bidang Ilmu
Pengetahuan Alam. Validasi ini bertujuan untuk
menilai kesesuaian, kelengkapan, dan ketepatan materi
sistem pernapasan manusia dalam pembelajaran IPAS.
Keterlibatan ahli materi menjadi penting untuk
memastikan bahwa media yang dikembangkan
memiliki kualitas isi yang akurat dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran (Arsyad, 2017).
Berdasarkan hasil validasi, media  Respirapop
memperoleh skor sebesar 93% dengan kategori sangat
layak. Tingginya skor ini dipengaruhi oleh keunggulan
pada aspek kelayakan isi sebagai aspek paling
menonjol, yang tercermin dari kesesuaian materi
dengan kurikulum, kejelasan konsep, serta penyajian
materi yang sistematis dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang
disajikan telah mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal.

35
30
25
20
15
10
| -
0
Prinsip Kelayakan isi Bahasa Evaluasi/Penilaian
pengembangan
media

Gambar 9. Diagram hasil validasi ahli materi

Adapun saran perbaikan dari ahli materi
meliputi penyesuaian dimensi Profil Pelajar Pancasila
dalam kegiatan pembelajaran, penyelarasan LKM 1 dan
LKM 2 agar lebih terintegrasi dengan materi, serta
penyesuaian level kognitif soal evaluasi. Saran tersebut
diimplementasikan dengan merevisi bagian kegiatan
pembelajaran agar selaras dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila, menyusun ulang LKM agar lebih
sistematis dan sesuai dengan alur materi, serta
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menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan capaian
pembelajaran pada ranah kognitif. Setelah dilakukan
revisi dan konsultasi ulang, media dinyatakan layak
tanpa revisi lanjutan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Rabiah & Widodo (2023) yang menyatakan
bahwa validasi dan revisi oleh ahli materi dapat
meningkatkan  kualitas dan kelayakan media
pembelajaran sebelum diimplementasikan.Kelayakan
dalam media Respirapop ini juga di tunjang dari hasil
tanggapan guru dan peserta didik pada uji coba
kelompok kecil maupum kelompok besar.

Hasil Angket Tanggapan Guru
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Gambar 10. Diagram hasil angket tanggapan guru

Berdasarkan hasil angket respons, guru memberikan
tanggapan yang sangat positif terhadap media
Respirapop. Pada uji coba kelompok kecil, guru
memberikan skor sebesar 28 dengan persentase 80%,
sedangkan pada uji coba kelompok besar diperoleh
skor sebesar 29 dengan persentase 83%, yang keduanya
termasuk dalam kategori sangat layak. Tingginya
respons tersebut menunjukkan bahwa media memiliki
tingkat kepraktisan yang baik, terutama dari aspek
kemudahan penggunaan, kejelasan alur penyajian,
serta kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran.
Selain itu, tidak adanya komentar maupun saran dari
guru mengindikasikan bahwa media telah memenuhi
aspek keberterimaan (usability) dan dapat digunakan
secara langsung dalam proses pembelajaran.

Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik
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Gambar 11. Diagram hasil angket tanggapan peserta
didik

Respons peserta didik terhadap media
Respirapop juga menunjukkan hasil yang sangat positif.
Pada uji coba kelompok kecil yang terdiri atas 12 siswa,
media memperoleh persentase sebesar 89,5%,
sedangkan pada uji coba kelompok besar dengan 27
peserta didik memperoleh persentase sebesar 94%,
yang keduanya termasuk dalam kategori sangat layak.
Tingginya respons ini dipengaruhi oleh daya tarik
visual media yang menampilkan ilustrasi tiga dimensi,
penggunaan warna yang menarik, serta penyajian
materi yang sistematis sehingga memudahkan peserta
didik dalam memahami konsep sistem pernapasan
manusia.

Selain itu, keberadaan fitur interaktif berupa
kuis dengan umpan balik langsung turut
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Fitur ini memungkinkan peserta didik
mengetahui hasil belajarnya secara langsung sehingga
mendorong motivasi dan keaktifan belajar. Dengan
demikian, hasil respons guru dan peserta didik
menunjukkan bahwa media Respirapop tidak hanya
praktis digunakan, tetapi juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna.
Hal ini sejalan dengan penelitian Said et al. (2021) yang
menyatakan bahwa respons positif terhadap media
pembelajaran menunjukkan kemudahan penggunaan,
relevansi dengan kebutuhan pembelajaran, serta
kemampuannya dalam mendukung efektivitas
pembelajaran di kelas.

Efektivitas Pengembangan Media Respirapop

Uji coba produk dilaksanakan pada dua
kelompok, yaitu kelompok kecil yang terdiri dari 12
peserta didik dan kelompok besar yang berjumlah 27
peserta didik. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Data Satatistik

N  Min. Max. Mean
Pre-Test Kelompok Kecil 12 48 72 59,83
Post-Test Kelompok Kecil 12 72 94 86
Pre-Test Kelompok Besar 27 44 80 60,59
Post-Test Kelompok Besar = 25 76 94 84

Hasil rekapitulasi nilai pre-test dan post-test
pada kelompok kecil dan kelompok besar
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
konsisten setelah penggunaan media Respirapop. Pada
kelompok kecil, rata-rata nilai meningkat dari 59,83
menjadi 86, sedangkan pada kelompok besar
meningkat dari 60,59 menjadi 84. Peningkatan ini juga
diikuti oleh kenaikan skor minimum dan maksimum
pada kedua kelompok, yang menunjukkan bahwa
peningkatan tidak hanya terjadi pada peserta didik
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dengan kemampuan tinggi, tetapi juga pada peserta
didik dengan kemampuan awal rendah. Pola
peningkatan yang merata tersebut mengindikasikan
bahwa media Respirapop efektif dalam membantu
peserta didik memahami konsep IPAS secara lebih
menyeluruh dan signifikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arsyad (2017) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta
didik karena mampu menyajikan informasi secara lebih
jelas dan menarik.

Efektivitas ini dapat dijelaskan karena
karakteristik media yang memadukan unsur visual,
animasi, dan interaktivitas sehingga mempermudah
peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak.
penelitian Efendi & Insani (2024) menemukan bahwa

media digital interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan belajar sekaligus memperbaiki
pemahaman konsep siswa karena memberikan

pengalaman belajar yang lebih menarik dan tidak
monoton. Penelitian lain oleh Mulyosari & Khosiyono
(2023) juga melaporkan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi meningkatkan motivasi dan hasil
belajar karena peserta didik dapat berinteraksi
langsung dengan materi. Dengan demikian,
peningkatan skor pada kelolpok kecil dan besar dalam
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
penggunaan media interaktif seperti Respirapop
merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS secara signifikan.

Table 2. Uji Normalitas

sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok
berdistribusi normal.

Hasil uji t pada kelompok kecil menunjukkan
nilai ¢ hitung sebesar -18,951 dengan derajat kebebasan
(df) = 11 dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,001.
Sementara itu, pada kelompok besar diperoleh nilai ¢
hitung sebesar -14,527 dengan derajat kebebasan (df) =
26 serta nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,001. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest yang berrati
penggunaan media Respirapop terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V, baik
pada kelompok kecil maupun kelas VA di SD Negeri
Sampangan 01 Kota Semarang.

Tabel 3. N-Gain Score Kelompok Kecil

Kelas Mean Mean Skor Prsen = Katego
Pre- Post- Maksi tase ri
test test mal

Kelompok 59,85 86 100 65,80  Cukup
Kecil % Efektif
Kelompok 60,59 84 100 58,93 Cukup

Besar % Efektif

Kolmogrov- Shapiro-Wilk
Smirnov
Kelas Stat df Sig. Stat df Sig.
istik istik
Pre-Test Skala Kecil 177 12 .200* 935 12 433
Post-Test Skala 154 12 .200% 959 12 772
Kecil
Pre-Test Skala 125 27 .200* 949 27 206
Besar
Post-Test Skala 135 27 .200* 936 27 .099
Besar

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pada
kelompok kecil nilai signifikansi pretest sebesar 0,433
dan posttest sebesar 0,772, sedangkan pada kelompok
besar nilai signifikansi pretest sebesar 0,260 dan
posttest sebesar 0,099 berdasarkan uji Shapiro-Wilk.
Mengacu pada kriteria pengujian bahwa data
dinyatakan  berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05, seluruh nilai tersebut telah
memenuhi syarat normalitas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar peserta didik

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, nilai
N-Gain pada uji kelompok kecil (12 peserta didik)
sebesar 0,6580 (65,80%) dan pada uji kelompok besar
(27 peserta didik) sebesar 0,5893 (58,93%), yang
keduanya berada pada kategori sedang atau cukup
efektif. Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena
media Respirapop mampu memfasilitasi visualisasi
konsep sistem pernapasan yang bersifat abstrak
melalui tampilan visual tiga dimensi, penyajian materi
yang sistematis, serta fitur interaktif berupa kuis
dengan umpan balik langsung. Fitur-fitur tersebut
membantu peserta didik memahami hubungan antar
konsep secara lebih konkret sehingga proses
pengolahan  informasi menjadi lebih  optimal
dibandingkan pembelajaran konvensional (Fauziah et
al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Putri et al. (2024) yang menyatakan bahwa media Pop-
Up Book digital dapat meningkatkan hasil belajar
karena mampu menyajikan materi secara visual dan
menarik sehingga mempermudah pemahaman konsep
abstrak. Selain itu, penelitian Islami et al. (2024) juga
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
hasil posttest setelah penggunaan media Pop-Up Book
digital, yang menegaskan bahwa media berbasis visual
interaktif efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar peserta didik. Dengan demikian,
efektivitas media  Respirapop ~ didukung  oleh
kemampuannya dalam mengintegrasikan visualisasi
dan interaktivitas dalam pembelajaran.
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Meskipun demikian, nilai N-Gain yang berada
pada  kategori sedang menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar belum mencapai kategori
tinggi. Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti materi sistem pernapasan yang sangat
komplek sehingga butuh waktu yang banyak untuk
menumbuhkan pemahaman speserta didik serta
perbedaan karakteristik dan kemampuan awal peserta
didik. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa
media Respirapop telah memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan hasil belajar, namun masih
memerlukan optimalisasi, seperti penggunaan dalam
jangka waktu yang lebih panjang atau integrasi dengan
strategi pembelajaran lain, agar dapat mencapai tingkat
efektivitas yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan media Respirapop pada
platform digital yang lebih interaktif, seperti aplikasi
atau media berbasis web, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik secara lebih
optimal. Selain itu, pengembangan media serupa juga
dapat dilakukan pada materi pembelajaran lain
maupun jenjang pendidikan yang berbeda, serta
dilengkapi dengan fitur interaktif yang lebih variatif
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media.

Bagi guru, media  Respirapop  dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran
pada materi sistem pernapasan manusia karena
terbukti mampu membantu visualisasi konsep abstrak
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Guru
juga disarankan untuk mengembangkan media
pembelajaran serupa pada materi IPAS lainnya yang
bersifat abstrak agar proses pembelajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan bermakna.

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat
mendukung pemanfaatan media pembelajaran digital
dengan menyediakan fasilitas pendukung, seperti LCD
dan perangkat pembelajaran lainnya, serta memberikan
pelatihan kepada guru dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis PowerPoint interaktif. Dukungan
tersebut penting untuk memastikan implementasi
media pembelajaran inovatif dapat berjalan secara
optimal dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Media Respirapop Dberhasil dikembangkan
menggunakan model ADDIE sebagai media pop-up
book digital berbasis PowerPoint yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan materi sistem
pernapasan manusia. Media ini dinyatakan sangat
layak berdasarkan hasil validasi ahli media (96%) dan
ahli materi (93%) yang menunjukkan kesesuaian dari

aspek isi, tampilan, dan penggunaan. Selain itu, media
Respirapop terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, ditunjukkan oleh hasil wji paired sample t-test
dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05) serta nilai N-
Gain sebesar 65,80% (kelompok kecil) dan 58,93%
(kelompok besar) yang berada pada kategori cukup
efektif. Dengan demikian, media Respirapop layak dan
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas V pada materi sistem pernapasan
manusia.
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